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Abstrak: Perkembangan teknologi digital yang pesat 

menyebabkan Generasi Alpha menghadapi tantangan dalam 

mengelola kecerdasan emosional. Di sisi lain, penelitian yang 

mengintegrasikan peran guru sekolah dasar dan orang tua 

melalui pendekatan hybrid parenting masih terbatas. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis peran guru dan orang tua dalam 

penerapan hybrid parenting untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional Generasi Alpha. Penelitian 

menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

dengan prosedur Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data diperoleh 

melalui Google Scholar pada rentang tahun 2021–2026 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil seleksi 

menghasilkan 15 artikel yang dianalisis. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator pembelajaran, sedangkan orang tua berperan dalam 

pendampingan penggunaan teknologi dan pembentukan 

komunikasi emosional yang positif. Kolaborasi guru dan orang 

tua menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan 

kecerdasan emosional Generasi Alpha. 
 

Abstract: The rapid development of digital technology has 

challenged Generation Alpha in managing emotional 

intelligence. However, research integrating the roles of 

elementary school teachers and parents through a hybrid 

parenting approach is still limited. This study aims to analyze 

the roles of teachers and parents in implementing hybrid 

parenting to develop the emotional intelligence of Generation 

Alpha. The study used the Systematic Literature Review (SLR) 

method with the Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) procedure. Data were 

obtained through Google Scholar between 2021 and 2026 

using a purposive sampling technique. The selection resulted 

in 15 articles for analysis. The study results indicate that 

teachers act as guides and facilitators of learning, while 
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parents play a role in assisting in the use of technology and 

fostering positive emotional communication. Collaboration 

between teachers and parents is a crucial factor in supporting 

the development of Generation Alpha's emotional intelligence. 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan Generasi 

Alpha yang tumbuh berdampingan dengan internet, gadget, dan media sosial sejak usia dini. 

Generasi ini dikenal sebagai digital natives karena memiliki kedekatan yang tinggi dengan 

teknologi dan akses informasi yang luas ((Nadhifah et al., 2024);(Devianti et al., 2023)). Di sisi 

lain, perkembangan digital juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti berkurangnya interaksi 

sosial langsung, rendahnya kemampuan pengendalian emosi, dan meningkatnya ketergantungan 

terhadap perangkat digital. Tobondo dan Putra 2024 menegaskan bahwa penggunaan teknologi 

tanpa pendampingan yang tepat dapat memengaruhi perkembangan karakter anak. Selain itu, 

orang tua dituntut untuk menyesuaikan pola pengasuhan dengan karakteristik Generasi Alpha yang 

tumbuh dalam lingkungan digital (Sitorus et al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional sejak usia 

sekolah dasar. Kecerdasan emosional membantu anak mengenali, memahami, dan mengelola 

emosi secara positif sehingga mampu membangun hubungan sosial yang sehat (Setyowati et al., 

2025). Peran orang tua juga sangat penting dalam mendukung perkembangan kecerdasan 

emosional anak melalui pola asuh yang tepat (Cepi Riyana, 2021). Upaya ini sejalan dengan arah 

pembangunan nasional dalam Asta Cita yang menekankan penguatan karakter dan kualitas sumber 

daya manusia, serta mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan 

keempat tentang pendidikan berkualitas. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menghadapi tantangan tersebut adalah hybrid 

parenting. Hybrid parenting merupakan pola pengasuhan yang memadukan komunikasi 

emosional, pengawasan penggunaan teknologi, serta pemanfaatan media digital secara bijak dan 

seimbang (Fadila et al., 2025). Pendekatan ini dinilai mampu membantu orang tua menyesuaikan 

strategi pengasuhan dengan kebutuhan anak di era digital (Astuti et al., 2025). Selain itu, hybrid 

parenting juga menjadi inovasi pola asuh yang mendukung pembentukan karakter dan 

perkembangan sosial emosional anak secara optimal (Oktaviana et al., 2025). Penelitian 

menunjukkan bahwa gaya parenting memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan 

emosional anak, termasuk pada Generasi Alpha (Nadya & Irma, 2026). 

Penerapan hybrid parenting tidak hanya menjadi tanggung jawab orang tua, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan guru sebagai pendidik dan pembimbing di sekolah. Guru berperan dalam 

membentuk karakter, mengarahkan penggunaan teknologi secara bijaksana, serta mendukung 

perkembangan emosional peserta didik. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru dan orang tua 

menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh (Amelia & Yuliani, 2024). Kolaborasi tersebut dapat 

diwujudkan melalui komunikasi yang intensif, pendampingan belajar, serta penerapan strategi 

digital parenting yang selaras antara rumah dan sekolah (Shibgohtullah & Furrie, 2024). 

 Penelitian mengenai pola asuh, peran orang tua, dan peran guru dalam perkembangan anak 

telah banyak dilakukan. Misalnya, penelitian oleh (Agustin et al., 2021) menunjukkan bahwa 

orang tua memiliki peran sentral dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak melalui pola 

asuh yang positif, interaksi emosional yang hangat, serta keteladanan dalam mengelola emosi. 

Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan 

lingkungan keluarga dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak. 

 Selain itu, penelitian oleh (Armadani & Arifani, 2024) menjelaskan bahwa guru berperan 

sebagai teladan, pembimbing, dan penasihat dalam membangun kecerdasan emosional peserta 

didik sekolah dasar. Guru tidak hanya berfokus pada pengembangan kecerdasan intelektual, tetapi 
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juga membantu peserta didik mengelola emosi, membangun hubungan sosial, dan 

mengembangkan kepercayaan diri. 

Sementara itu, penelitian (Untari et al., 2025) mengenai literasi digital anak menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara orang tua dan sekolah mampu meningkatkan pemahaman digital anak 

serta menciptakan komunikasi yang lebih terbuka terkait isu-isu digital. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa sinergi antara keluarga dan sekolah merupakan faktor penting dalam 

mendukung perkembangan anak di era digital. Penelitian  juga menunjukkan bahwa kerja sama 

antara guru dan orang tua dalam sistem pembelajaran hybrid berperan penting dalam pembentukan 

karakter dan kedisiplinan anak. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih mengkaji peran orang 

tua, peran guru, atau kolaborasi keduanya dalam aspek tertentu secara terpisah. Kajian yang secara 

khusus mengintegrasikan peran guru sekolah dasar dan orang tua melalui pendekatan hybrid 

parenting untuk mengembangkan kecerdasan emosional Generasi Alpha masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis mengenai sinergi guru dan 

orang tua dalam penerapan hybrid parenting sebagai strategi pengembangan kecerdasan emosional 

Generasi Alpha di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu 

pada prosedur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil 

penelitian yang berkaitan dengan peran guru sekolah dasar dan orang tua dalam penerapan hybrid 

parenting untuk mengembangkan kecerdasan emosional Generasi Alpha sebagai digital natives. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah menggunakan Google 

Scholar. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci "hybrid parenting", 

"kecerdasan emosional", "Generasi Alpha", "peran guru sekolah dasar", dan "peran orang tua". 

Artikel yang dicari dibatasi pada rentang tahun publikasi 2021–2026 untuk memperoleh sumber 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 

pemilihan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) artikel yang membahas hybrid parenting, kecerdasan emosional, Generasi Alpha, 

digital natives, peran guru, atau peran orang tua; (2) artikel yang diterbitkan pada tahun 2021–

2026; (3) artikel tersedia dalam bentuk full text; dan (4) artikel memiliki relevansi dengan fokus 

penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian; 

(2) artikel yang tidak dapat diakses secara penuh; (3) artikel yang membahas topik di luar ruang 

lingkup penelitian; serta (4) sumber berupa buku yang tidak digunakan dalam analisis penelitian. 

Proses seleksi artikel dilakukan berdasarkan tahapan PRISMA yang terdiri atas 

Identification, Screening, Eligibility, dan Included. Pada tahap Identification diperoleh 34 artikel 

melalui pencarian di Google Scholar. Selanjutnya dilakukan tahap Screening berdasarkan judul, 

abstrak, tahun publikasi, dan kesesuaian topik penelitian. Dari hasil penyaringan tersebut, 

sebanyak 19 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 

Artikel yang dikeluarkan umumnya membahas topik yang tidak secara langsung berkaitan dengan 

peran guru dan orang tua dalam penerapan hybrid parenting untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional Generasi Alpha. 

Pada tahap Eligibility, sebanyak 15 artikel yang memenuhi kriteria ditelaah secara mendalam 

melalui pembacaan teks lengkap (full text). Setelah dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian isi 

artikel dengan tujuan penelitian, seluruh artikel dinyatakan layak untuk dianalisis. Dengan 

demikian, pada tahap Included diperoleh 15 artikel yang digunakan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

melalui proses identifikasi, pengelompokan, perbandingan, dan sintesis temuan penelitian. Hasil 

analisis digunakan untuk mendeskripsikan peran guru sekolah dasar dan orang tua dalam 
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penerapan hybrid parenting guna mengembangkan kecerdasan emosional Generasi Alpha di era 

digital. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Berdasarkan Metode PRISMA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan proses pencarian literatur melalui basis data Google Scholar dengan kata kunci 

hybrid parenting, kecerdasan emosional, Generasi Alpha, digital natives, guru sekolah dasar, dan 

peran orang tua, diperoleh 15 artikel jurnal yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi. Artikel-

artikel tersebut diterbitkan dalam rentang tahun 2021 hingga 2026 dan mencakup topik peran guru 

sekolah dasar, peran orang tua, serta kolaborasi keduanya dalam penerapan hybrid parenting untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional Generasi Alpha di era digital. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian tentang Hybrid Parenting, Kecerdasan Emosional,  

dan Generasi Alpha 

Peneliti & 

Tahun 

Jurnal Hasil Penelitian 

Nadhifah et al., 

(2024) 

Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 

Generasi Alpha cenderung lebih cepat menyerap 

informasi digital, namun rentan terhadap 

dampak negatif teknologi sehingga 

membutuhkan pendampingan dan 

pembimbingan yang terstruktur dari guru di 

sekolah. 

 

Devianti et al., 

(2023) 

Jurnal Sentra 

Pendidikan Anak Usia 

Dini 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh 

orang tua sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak generasi alpha di era digital. 

Pola asuh yang tepat adalah pola demokratis, 
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pengawasan, kedisiplinan, serta pembatasan 

penggunaan teknologi demi membantu anak untuk 

mandiri, disiplin, percaya diri, serta bijak 

dalam menggunakan teknologi 

Mendrofa et al., 

(2026) 

Jurnal Kelitbangan Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pola pembelajaran Gen Alpha akan lebih efektif 

jika guru dan orang tua bekerja sama dalam 

memanfaatkan teknologi, metode interaktif, serta 

pendampingan belajar yang baik untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Setyowati et al., 

(2025) 

Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

Orang tua memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional anak usia 

dini melalui pola asuh yang positif, komunikatif, 

serta bimbingan dalam mengelola emosi sehingga 

anak tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, 

empati, dan sehat secara sosial maupun emosional. 

Sahara et al., 

(2023) 

Jurnal An-Nur: 

Kajian Pendidikan 

Dan Ilmu Keislaman  

Studi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengembangan kecerdasan emosional anak usia 

dini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan orang 

tua dalam pola asuh, pemberian motivasi, serta 

keteladanan di lingkungan keluarga. Pola asuh 

demokratis dinilai lebih efektif karena mampu 

membantu anak mengontrol emosi. 

Gowasa (2026) Jurnal Education and 

Development 

Orang tua yang menerapkan pola asuh responsif 

dan konsisten terbukti mampu mendukung 

perkembangan kecerdasan emosional anak usia 

sekolah dasar, khususnya dalam aspek 

pengendalian diri dan empati. 

Oktaviana et al., 

(2025) 

EDU RESEARCH Hybrid parenting sebagai inovasi pola asuh orang 

tua bekerja terbukti berdampak positif pada 

pembentukan karakter anak melalui kombinasi 

interaksi langsung dan komunikasi digital, 

meskipun penerapannya masih memerlukan 

sosialisasi lebih lanjut. 

Tobondo & 

Putra (2024) 

Jurnal Pandelo’e Integrasi kesejahteraan guru, digital parenting, dan 

teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, 

terutama ketika didukung oleh literasi digital, 

pembelajaran adaptif, serta kolaborasi yang baik 

antara guru dan orang tua. 

Sitorus et al., 

(2024) 

Jurnal Paud Agapedia Keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi 

aktivitas digital anak di rumah terbukti dapat 

meminimalkan risiko kecanduan gadget sekaligus 

memperkuat ikatan emosional antara orang tua dan 

anak. 

Astuti et al., 

(2025) 

Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam 

Model hybrid parenting yang mengintegrasikan 

pendekatan kognitif sosial dengan nilai-nilai 

pengasuhan Islami terbukti mampu 

menyeimbangkan pemanfaatan teknologi dengan 

pembentukan nilai spiritual dan identitas anak. 
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Amelia & 

Yuliani (2024) 

JIPSD: Jurnal Inovasi 

Pendidikan Sekolah 

Dasar 

Kolaborasi antara guru dan orang tua berperan 

penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan inovasi pembelajaran, dan juga mendukung 

terbentukknya karakter siswa meskipun masih 

terkendala keterbatasan waktu dan komunikasi. 

Shibgohtullah & 

Furrie (2024) 

INNOVATIVE: 

Journal of Social 

Science Research 

Keteladanan orang tua, pengaturan waktu 

penggunaan teknologi, dan pengawasan aktivitas 

online berperan penting dalam perkembangan 

kognitif dan emosional anak, namun penerapannya 

membutuhkan keselarasan strategi antara rumah 

dan sekolah. 

Azwir et al., 

(2024) 

Abdi Edukasi: Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

Workshop digital parenting yang melibatkan guru 

dan orang tua secara bersama terbukti 

meningkatkan kompetensi orang tua dalam 

mengatur screen time dan mendampingi 

penggunaan teknologi anak secara bijak. 

Legi & Legi 

(2025) 

Jurnal Keislaman Kolaborasi multipihak dalam pendidikan modern, 

termasuk antara guru dan orang tua, menjadi kunci 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademik tetapi juga memiliki 

kematangan emosional dan karakter yang kuat. 

Nadya & Irma 

(2026) 

Istifham: Journal of 

Islamic Studies 

Hybrid parenting merupakan pola pengasuhan 

yang memadukan pendampingan langsung, 

komunikasi emosional, pengawasan penggunaan 

teknologi, serta pemanfaatan media digital secara 

seimbang dalam mendukung perkembangan anak 

di era digital. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan antara perkembangan 

akademik, sosial, emosional, dan karakter anak 

sebagai digital natives. 

 

Berdasarkan hasil analisis Systematic Literature Review (SLR) pada Tabel I, terdapat 15 

artikel jurnal yang membahas mengenai hybrid parenting, kecerdasan emosional, Generasi Alpha, 

serta kolaborasi guru dan orang tua di era digital. Artikel-artikel tersebut dipublikasikan dalam 

rentang waktu tahun 2021 hingga 2026 dan diperoleh melalui proses pencarian literatur pada basis 

data Google Scholar menggunakan kata kunci hybrid parenting, kecerdasan emosional, Generasi 

Alpha, guru sekolah dasar, dan peran orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar artikel yang diulas menyatakan bahwa 

kolaborasu anatara guru dan orang tua penting dalam mendukung pengembangan kecerdasan 

emosional generasi alpha sebagai digital natives. Selain itu, penerapan hybrid parenting melalui 

pendampingan oenggunaan teknlogi, komunikasi emosional dan pengawasan yang seimbang juga 

terbukti membantu anak dalam mengembangkan pengendalian diri, empati, dan kemampuan sosial 

di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di era digital, perkembangan emosi anak tidak 

hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluaraga tetapi juga memerlukan dukungan sekokah melalui 

keterlibatan aktif guru dalam proses pendidikan dan pendampingan karakter anak. 

 

Peran Guru Sekolah Dasar dalam Penerapan Hybrid Parenting pada Generasi Alpha 

Berdasarkan 15 artikel yang telah diseleksi, sebanyak 4 artikel yang membahas mengenai 

Peran Guru Sekolah Dasar dalam Penerapan Hybrid Parenting pada Generasi Alpha. Artikel-

artikel tersebut membahas peran guru dalam pendampingan penggunaan teknologi, pembentukan 

karakter, serta pengembangan kecerdasan emosional anak di era digital. Artikel mengenai Peran 
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Guru Sekolah Dasar dalam Penerapan Hybrid Parenting pada Generasi Alpha disajikan pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Artikel tentang Peran Guru Sekolah Dasar dalam Penerapan Hybrid Parenting 

pada Generasi Alpha 

No Peneliti Fokus Penelitian 

1 
Nadhifah et al., 

(2024) 

Peran guru dalam mendampingi Generasi Alpha menghadapi 

dampak negatif teknologi 

2 
Tobondo & Putra 

(2024) 

Peran guru dalam integrasi teknologi dan digital parenting dalam 

pendidikan 

3 
Amelia & Yuliani 

(2024) 
Peran guru dalam pembentukan karakter dan inovasi pembelajaran 

4 Legi & Legi (2025) Peran guru dalam pendidikan modern dan pembentukan karakter 

 

Generasi Alpha yakni generasi yang tumbuh dan berkembang di era digital memiliki 

karakteristik unik yang menuntut perubahan pendekatan pendidikan di sekolah dasar. Nadhifah et 

al., (2024) menemukan bahwa Generasi Alpha lebih cepat menyerap informasi yang bersumber 

dari platform digital, tetpai di sisi lain rentan terhadap berbagai dampak negatif teknologi seperti 

penurunan konsentrasi dan kurangnya interaksi sosial secara langsung. Oleh karena itu, guru SD 

harus berperan aktif sebagai pendamping yang dapat mengarahkan siswa dalam memanfaatkan 

teknologi secara positif, serta tetap memperhatikan perkembangan emosional mereka agar tetap 

seimbang. 

Perkembangan budaya digital dan penggunaan teknologi yang semaki luas pada anak usia 

sekolah dasar membuat tantangan yang dihadapi guru dalam membimbing Generasi Alpha 

menjadi semakin besar. Dalam situasi ini, guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter serta mendampingi 

perkembangan emosional siswa di sekolah. 

Amelia & Yuliani (2024) menjelaskan bahwa guru mempunyai peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter sswa, baik melalui pembelajaran yang inovatif maupun melalui kerja 

sama yang baik dengan orang tua. Selain itu, guru juga dituntut untuk mampu meghadirkan proses 

pembelajaran yang adaptif dan komunikatif, sehingga perkembangan sosial serta emosional anak 

dapat berkembang dengan baik. Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijak, tetapi juga tetap memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik. 

Lebih jauh, guru berperan sebagai fasilitator emosional di lingkungan sekolah mampu 

membentuk iklim belajar yang kondusif secara emosional. Integrasi pendidikan karakter dalam 

praktik pembelajaran juga menjadi bagian penting dari peran guru dalam penerapan hybrid 

parenting. Tobondo & Putra (2024), guru sekolah dasar yang menerapkan pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak positid terhadap 

pembentukan kepribadian siswa, sehingga mereka menjadi lebih mampu beradaptasi dengan 

perkembangan di era digital. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan di dalam kelas, tetapi 

juga menjadi mitra strategis bagi orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional Generasi 

Alpha secara menyeluruh. 

Di zaman serba digital ini, belajar bukan hanya tentang pintar secara akademik atau nilai 

bagus saja.  Legi & Legi (2025) menegaskan bahwa pendidikan zaman sekarang bukan hanya 

tentang membuat anak pintar dalam pembelajaran, tapi juga tentang membentuk sifat baik, moral, 

dan kedewasaan emosi mereka.  Oleh karena itu guru SD memiiki tugas dan tanggung jawab untuk 

mengajarkan lalu  membimbing peserta didiknya agar bisa menggunakan teknologi dengan bijak, 

memiliki empati, dan tidak kehilangan nilai baik walaupun zaman terus berubah. Jadi, peran guru 

itu sangat penting dalam membantu orang tua (melalui hybrid parenting). Agar anak-anak generasi 

Alpha tetap cerdas secara emosi di dunia digital ini. 
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Peran Orang Tua dalam Mendukung Hybrid Parenting untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak 

Dari 15 artikel yang dipilih, sebanayk 8 artikel yang khusus membahas bagaimana peran 

orang tua dalam menerapkan hybrid parenting untuk melatih kecerdasan emosional anak. Artikel-

artikel tersebut isinya membahas tentang cara mendidik anak dan cara membangun komunikasi 

yang baik dengan perasaan anak, pengawasan penggunaan teknologi, serta pendampingan aktivitas 

digital anak di lingkungan keluarga. Artikel mengenai Peran Orang Tua dalam Mendukung Hybrid 

Parenting untuk Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Artikel tentang Peran Orang Tua dalam Mendukung Hybrid Parenting untuk 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak 

No Peneliti Fokus Penelitian 

1 
Devianti et al., 

(2023) 
Pola asuh orang tua dalam perkembangan anak Generasi Alpha 

2 
Setyowati et al., 

(2025) 
Peran orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak 

3 Sahara et al., (2023) 
Keterlibatan orang tua dalam pengembangan kecerdasan 

emosional anak 

4 Gowasa (2026) Pola asuh responsif dan perkembangan emosional anak 

5 
Oktaviana et al., 

(2025) 
Hybrid parenting sebagai inovasi pola asuh orang tua 

6 Sitorus et al., (2024) Pendampingan aktivitas digital anak oleh orang tua 

7 
Shibgohtullah & 

Furrie (2024) 

Pengawasan aktivitas online dan komunikasi digital parenting 

orang tua 

8 Nadya & Irma (2026) 

Hybrid parenting dalam membangun keseimbangan 

perkembangan akademik, sosial, emosional, dan karakter anak 

digital natives 

 

 

Lingkungan keluarga merupakan ruang pertama dan utama bagi anak dalam belajar 

mengelola emosi dan membangun hubungan sosial.  Setyowati et al., (2025) membuktikan bahwa 

orang tua yang menerapkan pola asuh responsif dan konsisten mampu mendukung perkembangan 

kecerdasan emosional anak usia sekolah dasar, khususnya dalam aspek pengendalian diri dan 

empati. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pola asuh di rumah memiliki pengaruh yang tidak 

dapat diabaikan dalam membentuk fondasi emosional anak Generasi Alpha. Hal ini juga ddukung 

oleh Gowasa (2026) menunjukkan bahwa pola asuh responsif dan konsisten dari orang tua mampu 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan empati anak usia sekolah dasar. Temuan ini 

memperkuat pentingnya keterlibatan keluarga dalam mendukung perkembangan emosional 

Generasi Alpha di era digital. 

Inovasi pola asuh dalam bentuk hybrid parenting menjadi relevan untuk menjawab 

tantangan orang tua di era modern, khususnya bagi mereka yang bekerja dan memiliki keterbatasan 

waktu pendampingan langsung. Oktaviana et al., (2025) menemukan bahwa hybrid parenting yang 

menggabungkan interaksi langsung dan digital terbukti bagus untuk karakter anak. Meskipun 

orang tua masih perlu pendampingan lebih lanjut agar dijalankan secara konsisten dan terstruktur.  

Kualitas komunikasi emosional antara orang tua dan anak merupakan salah satu faktor 

penentu yang sangat penting untuk  keberhasilan hybrid parenting. Sahara et al., (2023) 

menunjukkan bahwa komunikasi emosiona di rumah sangat memengaruhi kematangan emosi 

anak. Pengaruh ini akan lebih kuat jika orang tua juga membatasi pengunaan gadget secara teratur 

tanpa bersikap represif. Melalui pendekatan ini, anak dapat belajar mengungkapkan perasaanya 

secara sehat sekaligus tetap menggunakan teknologi dengan bijak. 
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Keterlibatan aktif orang tua dalam aktivitas digital anak juga menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari penerapan hybrid parenting yang efektif. Sitorus et al., (2024) menemukan bahwa 

pendampingan aktif dari orang tua saat anak menggunakan media digital mampu menekan risiko 

kecanduan gadget, sekaligus mempererat hubungan emosional di antara keduanya. Kehadiran 

orang tua dalam ruang digital anak bukan sekadar pengawasan, tetapi juga bentuk nyata dari 

keterlibatan emosional yang dibutuhkan Generasi Alpha. 

Pengawasan penggunaan teknologi dan aktivitas digital anak secara konsisten menjadi salah 

satu bentuk pendampingan yang penting dalam penerapan hybrid parenting di era digital. Melalui 

pengawasan yang terarah, anak dapat belajar menggunakan teknologi secara bijak, memahami 

batasan dalam penggunaan media digital, serta mengurangi risiko kecanduan gadget dan paparan 

konten negatif. Hal ini didukung oleh Shibgohtullah & Furrie (2024) yang menyatakan bahwa 

memantau aktivitas internet, membatasi waktu bermain gadget, serta menerapkan pola asuh digital 

(digital parenting) sangat penting untuk mendukung perkembangan otak dan emosi anak SD. Hal 

ini didukung pula oleh Nadya & Irma (2026) bahwa anak akan memiliki kontrol diri yang lebih 

baik dalam berteknologi jika orang tua mendampingi mereka secara aktif dan komunikatif. 

Komunikasi yang terbuka ini juga menciptakan kedekatan emosional, yang membuat anak lebih 

patuh terhadap batasan penggunaan gadget secara sehat.  

Astuti et al., (2025) menjelaskan bahwa model hybrid parenting yang mengintegrasikan 

pendekatan kognitif sosial dengan nilai-nilai pengasuhan Islami mampu menyeimbangkan 

pemanfaatan teknologi dengan pembentukan nilai spiritual dan identitas anak. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa hybrid parenting tidak sekedar membatasi penggunaan teknologi, melainkan 

juga berfokus pada pembangunan karakter, moral, serta nilai spiritual anak lewat pengasuhan 

keluarga.  

Oleh karena itu, peran orang tua dalam menerapkan hybrid parenting sangat krusial untuk 

mendukung kecerdasan emosional Generasi Alpha di era digital. Melalui pengasuhan yang 

responsif, komunikasi emosional yang sehat, serta pengawasan teknologi yang seimbang, anak 

dapat tumbuh menjadi pribadi yang mampu mengelola emosi, berempati, dan bijak berteknologi 

tanpa kehilangan nilai moral serta karakter positifnya.  

 

Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Generasi Alpha di Era Digital 

Dari 15 artikel yang dipilih, sebanyak 6 artikel yang mengulas tentang pentingnya kerja sama 

antara guru dan orangtua dalam membangun kecerdasan emosional Generasi Alpha di era digital.  

Artikel-artikel tersebut membahas kerja sama antara sekolah dan keluarga dalam pendampingan 

penggunaan teknologi, pembentukan karakter, serta penguatan komunikasi dan literasi digital 

anak. Artikel mengenai Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Generasi Alpha di Era Digital disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Artikel tentang Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Generasi Alpha di Era Digital 

No Peneliti Fokus Penelitian 

1 Mendrofa et al., (2026) 
Kolaborasi guru dan orang tua dalam pola pembelajaran Generasi 

Alpha 

2 Azwir et al., (2024) Workshop digital parenting antara guru dan orang tua 

3 
Tobondo & Putra 

(2024) 

Kolaborasi guru dan orang tua dalam pendidikan berbasis 

teknologi 

4 
Amelia & Yuliani 

(2024) 

Kolaborasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter 

siswa 

5 Legi & Legi (2025) Kolaborasi multipihak dalam pendidikan modern 

6 
Shibgohtullah & 

Furrie (2024) 

Perlunya kekonsistenan anatara lingkungan rumah dan sekolah 

untuk perkembanagn sosial emosional anak 
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Kerja sama antara guru sekolah dasar dan orang tua adalah kunci utama dalam membangun 

lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan emosi Generasi Alpha secara maksimal. 

Guru SD memiliki peran strategis karena berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari untuk 

mengajar, membentuk karakter, serta mendampingi perkembangan sosial-emosional mereka di 

sekolah. Menurut Amelia & Yuliani (2024), kolaborasi ini sangat penting untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dan membentuk karakter siswa, walaupun dalam praktiknya masih terkendala 

oleh keterbatasan waktu dan kurangnya komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

komunikasi yang lebih rapi agar kerja sama ini bisa berjalan dengan efektif dan berkelanjutan.  

Dalam konsep hybrid parenting, peran guru SD tidak hanya sebatas menyampaikan materi 

pelajaran, melainkan juga sebagai pendamping perkembangan emosional siswa di zaman digital. 

Guru bertugas mengarahkan siswa agar bijak berteknologi, membangun hubungan sosial yang 

sehat, serta menanamkan rasa empati dan kontrol diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Mendrofa 

et al., (2026) yang menyatakan bahwa kerja sama guru dan orang tua dalam memanfaatkan 

teknologi, menerapkan metode belajar yang interaktif, serta mendampingi anak secara bersama-

sama dapat meningkatkan efektivitas belajar dan tumbuh kembang anak. Hal ini membuktikan 

bahwa keterlibatan guru SD menjadi faktor penentu bagi perkembangan sosial dan emosional 

siswa, baik saat di sekolah maupun di rumah.  

Keberhasilan hybrid parenting juga sangat bergantung pada keserasian strategi antara pihak 

sekolah dan keluarga dalam mengawasi penggunaan teknologi. Guru SD bertanggung jawab 

menciptakan aturan dan budaya digital yang positif di sekolah agar sejalan dengan pengawasan 

yang dilakukan orang tua di rumah. Shibgohtullah & Furrie (2024) menemukan bahwa meskipun 

contoh yang baik dari orang tua dan pengawasan digital di rumah berdampak positif bagi emosi 

anak, perbedaan aturan antara rumah dan sekolah masih menjadi hambatan yang besar. Oleh 

karena itu, guru SD dan orang tua perlu membuat kesepakatan bersama mengenai aturan 

penggunaan teknologi yang dapat diterapkan secara kompak di kedua tempat tersebut  

Di samping itu, penyelenggaraan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru 

SD dan orang tua terbukti efektif dalam memperkuat kerja sama mereka untuk menerapkan hybrid 

parenting. Azwir et al., (2024) menemukan bahwa workshop digital parenting yang melibatkan 

guru dan orang tua secara bersama mampu meningkatkan kemampuan dalam mengatur screen time 

anak, memfilter konten digital, serta membangun komunikasi emosional yang lebih baik. Kegiatan 

tersebut membuka ruang diskusi antara guru dan orang tua sehingga keduanya dapat menyamakan 

visi dalam mendampingi perkembangan emosional Generasi Alpha.  

 Penyatuan teknologi dan pola asuh digital (digital parenting) di tingkat pendidikan dasar 

memerlukan peran aktif guru SD sebagai pembimbing yang tanggap terhadap perkembangan 

zaman. Tobondo & Putra (2024) menjelaskan bahwa kerjasama antara guru, orang tua, serta 

penggunaan teknologi yang bijak berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan dan 

pembentukan karakter anak di era digital. Hal ini membuktikan bahwa guru SD memiliki peran 

penting untuk mengarahkan siswa agar menggunakan teknologi secara produktif, tanpa 

mengorbankan perkembangan sosial dan emosional mereka. 

 Pada akhirnya, keberhasilan kolaborasi antara guru SD dan orang tua dalam membangun 

kecerdasan emosional Generasi Alpha sangat bergantung pada komitmen bersama terhadap tujuan 

pendidikan yang luas. Legi & Legi (2025) menegaskan bahwa pendidikan modern tidak hanya 

mengejar prestasi akademik, tetapi juga fokus pada pembentukan karakter, kesadaran moral, dan 

kematangan emosi siswa. Oleh karena itu, guru SD dan orang tua memikul tanggung jawab 

bersama untuk menyiapkan Generasi Alpha menjadi pribadi yang cerdas secara emosional, siap 

menghadapi perkembangan teknologi, serta tangguh dalam menghadapi tantangan masa depan.  

Secara keseluruhan, hasil kajian membimbing pada kesimpulan bahwa guru SD memegang 

peran kunci dalam keberhasilan penerapan hybrid parenting. Peran ini diwujudkan melalui 

pembentukan karakter, pendampingan emosi, pengawasan teknologi di sekolah, serta penguatan 

komunikasi dengan orang tua. Kerja sama yang konsisten antara guru SD dan orang tua menjadi 
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kunci utama dalam membantu Generasi Alpha tumbuh menjadi individu yang penuh empati, 

adaptif, serta bijak dalam memanfaatkan teknologi di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 15 artikel, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan kecerdasan emosional Generasi Alpha di era digital 

memerlukan sinergi antara guru sekolah dasar dan orang tua melalui penerapan hybrid parenting. 

Guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator pembelajaran, dan penguat pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah, sedangkan orang tua berperan dalam pendampingan penggunaan teknologi, 

pengawasan aktivitas digital, serta pembentukan komunikasi emosional yang positif di lingkungan 

keluarga. Kolaborasi yang selaras antara sekolah dan keluarga terbukti mendukung perkembangan 

empati, pengendalian diri, kemampuan sosial, dan sikap bijak dalam memanfaatkan teknologi. 

Secara teoritis, hasil kajian ini memperkuat pandangan bahwa perkembangan kecerdasan 

emosional anak tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga atau sekolah secara terpisah, 

tetapi juga oleh keterpaduan peran keduanya dalam menghadapi tantangan era digital. Hybrid 

parenting menjadi pendekatan yang relevan untuk menjembatani kebutuhan pengasuhan dan 

pendidikan Generasi Alpha sebagai digital natives. 

Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu memperkuat komunikasi serta menyelaraskan 

strategi pendampingan anak dalam penggunaan teknologi. Penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan penelitian langsung di sekolah dan lingkungan keluarga untuk mengetahui efektivitas 

penerapan hybrid parenting dalam mengembangkan kecerdasan emosional Generasi Alpha. 
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